
ABSTRAK

Tulisan ini mendeskripsikan perbedaan variasi  bahasa Jawa yang digunakan di daerah Pati dan Juwana, serta 

faktor yang melatarbelakangi adanya perbedaan bahasa tersebut. Metode yang digunakan yaitu tes lisan dengan 

menggunakan teknik simak lanjut catat yang mengacu pada kata swadesh. Penelitian ini mengambil dua tempat yaitu di 

Pati dan Juwana yang kedua daerahnya berbatasan langsung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan bahasa yang digunakan di Pati dan Juwana dilihat dari segi fonologi dan kata. Dalam hal fonologi terdapat 

lima kata, sedangkan dalam hal kata terdapat 21 kata. Adapun faktor yang mempengaruhi adanya perbedaan variasi 

bahasa Jawa di Pati dan Juwana adalah jenis pekerjaan di kedua daerah tersebut. Penduduk di Pati kebanyakan bekerja 

sebagai petani, pedagang dan wiraswasta sedangkan di Juwana sebagian besar penduduknya bekerja sebagai nelayan, 

pedagang, pengrajin kuningan, dan wiraswasta. 

Kata kunci: kajian dialek, bahasa Jawa, fonologi, kata, 

ABSTRACT

This paper aims to describe the differences of Javanese language variations that used in Pati and Juwana, and 

also the factors that caused the language differences. The texts were analyzed using oral test with SLC techniques which 

refers to swadesh word. This study took two places in Pati and Juwana which both regions are directly adjacent. The 

results show that there were differences of language that used in Pati and Juwana from phonological and word that used 

between the two regions. In phonology there are five words, while in term of word there are 21 words that show the 

differences of that language. The factors that influence the different variations of Javanese language in Pati and Juwana 

are the types of work in both areas. Residents in Pati mostly worked as farmers, merchants and entrepreneurs while the 

residents in Juwana worked as fishermen, merchants, brass craftsmen.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu sarana komunikasi yang penting dan masih digunakan oleh siapa 

pun dan kapan pun. Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam bahasa yang digunakan di 

beberapa daerah bergantung wilayah regionalnya. Di pulau Jawa juga terdapat berbagai macam 

bahasa bergantung dialek yang digunakan di daerah tersebut. Menurut Rahayu (27) wilayah 

pemakaian bahasa Jawa sangat luas, meliputi wilayah Jawa Timur, Jawa Tengah, Yogakarta, dan 

lainnya. Berdasarkan pemakaian bahasa Jawa tersebut pada akhirnya muncul berbagai macam 

dialek seperti dialek Crebon, Banyumasan, Solo-Yogya, Banyuwangi, dan lain sebagainya.

Kabupaten Pati merupakan salah satu wilayah yang menggunakan dialek pantura timur selain 

daerah Jepara, Kudus, Blora, dan Rembang. Kabupaten Pati juga terdiri atas beberapa kecamatan, 

salah satunya yaitu Juwana. Pati dan Juwana merupakan daerah yang berbatasan langsung. Menurut 

Nadra dan Reniwati (2011:17) bahwa semakin dekat letak suatu daerah dengan daerah lain, maka 

semakin sedikit pula perbedaan yang terdapat dalam bahasanya dan sebaliknya. Namun, berbeda 
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wilayah Kabupaten Purbalingga, di sebelah timur dengan wilayah Pekalongan, sebelah barat dengan 

Kabupaten Pemalang. Hal itu dapat menjadi faktor penyebab perubahan bahasa pada Desa 

Watukumpul, karena bahasa Jawa yang digunakan di daerah yang mengelilingi Desa Watukumpul 

berbeda-beda, contohnya Kabupaten Purbalingga menggunakan bahasa Jawa Ngapak khas 

Banyumasan, kemudian Kabupaten wilayah Pekalongan yang bahasa Jawa terbawa Solo-

Yogyakarta, dan Kabupaten Pemalang dengan bahasa Jawa ngapak pantura yang terbawa wilayah 

Pekalongan. Oleh karena itu pernikahan dan letak geografis menjadi faktor penyebab perubahan 

bahasa.

SIMPULAN 

Penelitian ini menggunakan glossaroium bahasa Indonesia yang terdiri dari 9 kata kategori 

Kata Tanya dan Kata Penghubung, 18 kata kategori Pakaian dan Perhiasan, dan 77 kata kategori 

Aktivitas. Semua berjumlah 104 kata yang mengacu pada buku Dialektologi: Teori dan Metode 

karya Nadra dan Reniawati. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat  33 kata yang 

berubah pada penggunaan bahasa Jawa antara Desa Randudongkal dan Desa Watukumpul. Terjadi 

11 kata yang mengalami perubahan bentuk bahasa secara fonologi dan 22 kata yang mengalami 

perubahan bentuk kata. Selain itu terdapat dua faktor penyebab perubahan bahasa pada Desa 

Randudongkal dan Desa Watukumpul yaitu pernikahan dan letak geografis. Kedua faktor ini cukup 

mempengaruhi perubahan bahasa yang terjadi pada Desa Randudongkal dan Desa Watukumpul.
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menunjukkan kontras makna. Penulisan fonem ditulis di antara dua garis miring. Misalnya /h/ adalah 

fonem karena membedakan makna kata harus dan arus. Berikut adalah perbedaan fonem bahasa 

Jawa di Pati dan Juwana.

Kategori Pakaian dan Perhiasan

Tabel 1

Pada kategori pakaian dan perhiasan terdapat satu kata yang menunjukkan perbedaan fonem 

bahasa Jawa antara Pati dan Juwana yaitu pada kata 'sisir'. Di pati menggunakan fonem vokal /u/ dan 

konsonan /s/ dan /t/. Sedangkan di juwana menggunakan fonem vokal /o/ dan konsonan /s/.

Kategori Aktivitas

Tabel 2

Pada kategori ini, terdapat dua perbedaan fonem. Kata 'duduk' di Pati menggunakan kata 

/luŋguh/ dan /liŋguh/. Sedangkan di Juwana menggunakan kata /liŋgԑh/. Hal ini juga terdapat 

perbedaan pada fonem vokal /u/ dan /ԑ/. Begitu pula pada kata 'cuci' yang terdapat perbedaan fonem 

vokal /U/ dan /e/. Namun, penggunaan kata 'duduk' di Pati ada dua macam dengan fonem yang 

berbeda yaitu /u/ dan /i/.

Kategori tumbuhan, bagian-bagian, buah, dan hasil olahannya

Tabel 3

Pada kategori ini, kata 'dedak' terdapat perbedaan fonem vokal dan konsonan /a/ dan /k/ pada 

bahasa Jawa di Pati. Sedangkan di Juwana menggunakan /ǝ/ dan /g/. 

b. Kata

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata adalah unsur bahasa yang diucapkan 

atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan 

dalam berbahasa. Kata dapat berdiri sendiri yang terdiri dari morfem tunggal dan gabungan. 

Contohnya rumah, batu, datang, mahakuasa, pejuang, dan lain sebagainya.

Pada penelitian ini, terdapat perbedaan kata bahasa Jawa yang digunakan di daerah Pati dan 

Juwana. Berikut perbedaan kata Bahasa Jawa di Pati dan Juwana

Kategori Pakaian dan Perhiasan

dengan Pati dan Juwana yang memiliki kekhasan pada kata-kata yang digunakan saat 

berkomunikasi.

Penelitian ini dilakukan karena adanya kesalahpahaman maksud tuturan antara masyarakat 

Juwana dan Pati saat berkomunikasi. Tuturan tersebut  terdapat pada kata: 'rengo', 'lautan', 'daoke', 

'wayer', 'erok-erok', 'pecok', 'sual', 'buoh', 'ngalong', 'sotang', 'mblodoh', 'lekak', 'kejengklok' dan 

masih banyak yang lainnya. Beberapa kata yang telah disebutkan tadi merupakan contoh kata yang 

digunakan di daerah Juwana dalam keseharian. Sedangkan di Pati sebagian menggunakan kata dari 

bahasa Jawa standar mengikuti dialek Pantai Utara Timur.

Penelitian mengenai variasi bahasa Jawa juga sudah beberapa kali dilakukan. Seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Heri Kusworo dengan judul Kajian Dialek Bahasa Jawa di Desa 

Muktisari Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen pada tahun 2013. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Muktisari, Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat 

10 fonem vokal yaitu /a/, /i/, /u/, /e/, /o/, / /, /ɛ/, /ə/, /U/, /I/.  Selain itu juga terdapat perbedaan yang 

agak mencolok dengan bahasa Jawa baku. Namun, masih ada beberapa yang masih sama.

Selain itu, Ika Mamik Rahayu juga pernah melakukan penelitian yang serupa yaitu mengenai 

vaiasi bahasa Jawa dengan judul Variasi Dialek Bahasa Jawa di Wilayah Kabupaten Ngawi. Hasil 

dari penelitian tersebut yaitu terdapat 23 variasi fonologis dan 47 variasi leksikal. Dialek yang ada di 

Kabupaten Ngawi bukan merupakan dialek tersendiri dan cenderung mengacu pada dialek Jawa 

Tengah. 

Di wilayah  Pati sendiri juga pernah dilakukan penelitian mengenai variasi bahasa. Namun, 

penelitian tersebut dilakukan pada bidang tenaga medis dalam ranah puskesmas yang diteliti oleh 

Fitri Retno Dewi tahun 2009 dengan judul Pemakaian Bahasa Jawa Tenaga Medis Ranah 

Puskesmas di Kecamatan Winong Kabupaten Pati. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat tiga bentuk 

perbedaan variasi bahasa Jawa yang digunakan untuk berinteraksi yaitu dalam bentuk  (1) tunggal 

bahasa, (2) alih kode, dan (3) campur kode. Faktor yang melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut 

yaitu factor partisipan, situasional, dan fungsi interaksi.

Penelitian ini harus segera dilakukan agar tidak ada lagi kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi antara masyarakat Juwana dan Pati maupun sekitarnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi adanya variasi Bahasa Jawa di daerah Juwana 

dan Pati dan untuk mendeskripsikan perbedaan penggunaan bahasa Jawa di daerah Juwana dan Pati. 

Metode yang digunakan yaitu tes lisan dengan menggunakan teknik simak lanjut catat. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ilmu Dialektologi 

yaitu dalam perbandingan variasi bahasa Jawa di Juwana dan Pati. Bagi peneliti lain dapat memberi 

gambaran mengenai variasi bahasa dalam satu daerah yang berbatasan langsung. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pemakaian bahasa yang lebih komunikatif.

BENTUK VARIASI BAHASA PATI DAN JUWANA

a. Fonem

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fonem adalah satuan bunyi terkecil yang mampu 

[juŋkas], [juŋkat] [joŋkas]Sisir

Gloss Pati Juwana

[luŋguh], [liŋguh] [liŋgԑh]Duduk

Gloss Pati Juwana

Cuci (Tangan, kaki) [ijU?] [ije?]

[ḍǝḍa?] [ḍǝḍǝg]Dedak

Gloss Pati Juwana
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fonem karena membedakan makna kata harus dan arus. Berikut adalah perbedaan fonem bahasa 

Jawa di Pati dan Juwana.
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Tabel 4

Pada kategori ini, terdapat dua kata yang berbeda antara Pati dan Juwana. Kata 'subang' ada 

yang menggunakan kata [giwaŋ] dan  ada yang menggunakan kata [sumpǝl]. Sedangkan di Juwana 

menggunakan kata [antIŋ-antIŋ] dan [suwǝŋ]. Namun, ada informan dari Pati dan Juwana yang 

sama-sama menggunakan kata [antIŋ-antIŋ].

Penggunaan kata 'sapu tangan' di Pati yaitu tetap [sapu taŋan] dan di Juwana menggunakan 

kata [kacu].

Kategori Jabatan dan Pekerjaan

Tabel 5

Kategori jabatan dan pekerjaan juga terdapat dua perbedaan kata yaitu pada kata 'penghulu' 

dan 'juragan'. Pada kata 'penghulu', di Pati menggunakan kata [naIb] dan di Juwana menggunakan 

kata [pǝŋhulu] dan [modIn].

Begitu juga dengan kata 'juragan' yang penggunannya berbeda pada dua daerah tersebut. Di 

Pati lebih menggunakan kata [bos] dan di Juwana menggunakan kata [daokԑ].

Kategori Tumbuhan, Bagian-bagian, Buah, dan Hasil Olahannya

Tabel 6

Di kategori ini terdapat empat kata yang berbeda dalam penggunaan sehari-hari. Warga Pati 

tetap meggunakan kata [gabah], [gᴐḍɔŋ telᴐ], [kaŋkUŋ]. Namun, berbeda dengan warga Juwana 

yang menggunakan kata [gabah], [gᴐḍɔŋ telᴐ], [kaŋkUŋ]. Warga Pati menggunakan kata [bᴐŋ kaṭԑk], 

[rǝbᴐŋ] pada penggunaan kata 'rebung', sedangkan orang Juwana mempersingkat menjadi [bᴐŋ].

Kategori Bau dan Rasa

Tabel 7

Kategori di atas, terdapat tiga perbedaan kata. Kata 'apek' di Pati menggunakan kata [pǝŋu?] 

sedangkan di Juwana menggunakan [sǝŋa?] atau [lǝka?]. kemudian kata 'hambar', warga Pati 

menggunakan kata [añep] dan di Juwana menggunakan kata [ampaŋ]. Selain itu, ada juga kata 'lapar' 

yang digunakan di Pati yaitu [lǝsu] dan di Juwana menggunakan kata [ŋǝlԑh].

Kategori Alat

Tabel 8

Beberapa penggunaan kata pada kategori alat juga berbeda. Kata [dariŋan] digunakan di Pati 

dan [gǝnṭᴐŋ] digunakan di Juwana untuk 'tempat beras'. Pada kata 'galah', di Pati menggunakan kata 

[gԑntԑr] dan [soŋgԑ?] di Juwana. Penggunaan kata 'kail' juga berbeda di pati dan Juwana. Kata 

[cekruk] digunakan di Pati dan [panciŋ] di Juwana.

Kategori Aktivitas

Tabel 9

Pada kategori ini, terdapat tujuh kata berbeda yang digunakan di Pati dan Juwana. Pemakaian 

kata di Pati beberapa ada yang memakai bahasa Jawa baku seperti pada kata yang digunakan pada 

kategoi aktivitas di atas. Contohnya [olԑh], [wisUh], [mǝṭi?]. Namun, untuk wilayah Juwana 

memakai bahasa Jawa yang lebih bervariasi.

FAKTOR YANG MELATARBELAKANGI

Menurut letaknya, Pati menggunakan dialek Pantura Timur. Dialek ini memiliki ciri-ciri 

menggunakan akhiran –nem atau pun –no. di pati sendiri terdiri dari beberapa kecamatan, salah 

satunya Juwana. Pati dan Juwana merupakan daerah yang berbatasan langsung. Namun, kedua 

[giwaŋ], [sumpǝl] [antIŋ-antIŋ], [suwǝŋ]Subang

Gloss Pati Juwana

Sapu tangan [sapu taŋan] [kacu]

[naIb] [pǝŋhulu], [modIn]Penghulu

Gloss Pati Juwana

Juragan [bos] [daoke]

[gabah] [las]Gabah

Gloss Pati Juwana

Daun ketela [gᴐḍɔŋ telᴐ] [rempyᴐk]

Daun kangkung [kaŋkUŋ] [jǝreŋ]

Rebung [bᴐŋ kaṭԑk], [rǝbᴐŋ] [bᴐŋ]

[pǝŋu?] [sǝŋa?], [lǝka?]Apek

Gloss Pati Juwana

Hambar [añep] [ampaŋ]

Lapar [lǝsu] [ŋǝlԑh]

[dariŋan] [gǝnṭᴐŋ]Tempat beras

Gloss Pati Juwana

Galah [gԑntԑr] [soŋgԑ?]

Kail [cekruk] [panciŋ]

[olԑh] [ntU?]Memperoleh

Gloss Pati Juwana

Berkelahi (tangan)  [njᴐtᴐs] [ŋamplǝŋ]

Berkelahi (kata) [tukaran] [padu]

(mem-)belah [mbǝlԑh] [ñigar]

Cuci (tangan, kaki) [wisUh] [ije?]

Menyeduh [medaŋi] [ŋǝcᴐŋi]

Petik  [mǝṭi?] [mrᴐṭԑs]
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Tabel 4

Pada kategori ini, terdapat dua kata yang berbeda antara Pati dan Juwana. Kata 'subang' ada 

yang menggunakan kata [giwaŋ] dan  ada yang menggunakan kata [sumpǝl]. Sedangkan di Juwana 

menggunakan kata [antIŋ-antIŋ] dan [suwǝŋ]. Namun, ada informan dari Pati dan Juwana yang 

sama-sama menggunakan kata [antIŋ-antIŋ].

Penggunaan kata 'sapu tangan' di Pati yaitu tetap [sapu taŋan] dan di Juwana menggunakan 

kata [kacu].

Kategori Jabatan dan Pekerjaan

Tabel 5

Kategori jabatan dan pekerjaan juga terdapat dua perbedaan kata yaitu pada kata 'penghulu' 

dan 'juragan'. Pada kata 'penghulu', di Pati menggunakan kata [naIb] dan di Juwana menggunakan 

kata [pǝŋhulu] dan [modIn].

Begitu juga dengan kata 'juragan' yang penggunannya berbeda pada dua daerah tersebut. Di 

Pati lebih menggunakan kata [bos] dan di Juwana menggunakan kata [daokԑ].

Kategori Tumbuhan, Bagian-bagian, Buah, dan Hasil Olahannya

Tabel 6

Di kategori ini terdapat empat kata yang berbeda dalam penggunaan sehari-hari. Warga Pati 

tetap meggunakan kata [gabah], [gᴐḍɔŋ telᴐ], [kaŋkUŋ]. Namun, berbeda dengan warga Juwana 

yang menggunakan kata [gabah], [gᴐḍɔŋ telᴐ], [kaŋkUŋ]. Warga Pati menggunakan kata [bᴐŋ kaṭԑk], 

[rǝbᴐŋ] pada penggunaan kata 'rebung', sedangkan orang Juwana mempersingkat menjadi [bᴐŋ].

Kategori Bau dan Rasa

Tabel 7

Kategori di atas, terdapat tiga perbedaan kata. Kata 'apek' di Pati menggunakan kata [pǝŋu?] 

sedangkan di Juwana menggunakan [sǝŋa?] atau [lǝka?]. kemudian kata 'hambar', warga Pati 

menggunakan kata [añep] dan di Juwana menggunakan kata [ampaŋ]. Selain itu, ada juga kata 'lapar' 

yang digunakan di Pati yaitu [lǝsu] dan di Juwana menggunakan kata [ŋǝlԑh].

Kategori Alat

Tabel 8

Beberapa penggunaan kata pada kategori alat juga berbeda. Kata [dariŋan] digunakan di Pati 

dan [gǝnṭᴐŋ] digunakan di Juwana untuk 'tempat beras'. Pada kata 'galah', di Pati menggunakan kata 

[gԑntԑr] dan [soŋgԑ?] di Juwana. Penggunaan kata 'kail' juga berbeda di pati dan Juwana. Kata 

[cekruk] digunakan di Pati dan [panciŋ] di Juwana.

Kategori Aktivitas

Tabel 9

Pada kategori ini, terdapat tujuh kata berbeda yang digunakan di Pati dan Juwana. Pemakaian 

kata di Pati beberapa ada yang memakai bahasa Jawa baku seperti pada kata yang digunakan pada 

kategoi aktivitas di atas. Contohnya [olԑh], [wisUh], [mǝṭi?]. Namun, untuk wilayah Juwana 

memakai bahasa Jawa yang lebih bervariasi.

FAKTOR YANG MELATARBELAKANGI

Menurut letaknya, Pati menggunakan dialek Pantura Timur. Dialek ini memiliki ciri-ciri 

menggunakan akhiran –nem atau pun –no. di pati sendiri terdiri dari beberapa kecamatan, salah 

satunya Juwana. Pati dan Juwana merupakan daerah yang berbatasan langsung. Namun, kedua 

[giwaŋ], [sumpǝl] [antIŋ-antIŋ], [suwǝŋ]Subang

Gloss Pati Juwana

Sapu tangan [sapu taŋan] [kacu]

[naIb] [pǝŋhulu], [modIn]Penghulu

Gloss Pati Juwana

Juragan [bos] [daoke]

[gabah] [las]Gabah

Gloss Pati Juwana

Daun ketela [gᴐḍɔŋ telᴐ] [rempyᴐk]

Daun kangkung [kaŋkUŋ] [jǝreŋ]
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[pǝŋu?] [sǝŋa?], [lǝka?]Apek
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Hambar [añep] [ampaŋ]

Lapar [lǝsu] [ŋǝlԑh]

[dariŋan] [gǝnṭᴐŋ]Tempat beras

Gloss Pati Juwana

Galah [gԑntԑr] [soŋgԑ?]

Kail [cekruk] [panciŋ]

[olԑh] [ntU?]Memperoleh

Gloss Pati Juwana

Berkelahi (tangan)  [njᴐtᴐs] [ŋamplǝŋ]

Berkelahi (kata) [tukaran] [padu]

(mem-)belah [mbǝlԑh] [ñigar]

Cuci (tangan, kaki) [wisUh] [ije?]

Menyeduh [medaŋi] [ŋǝcᴐŋi]

Petik  [mǝṭi?] [mrᴐṭԑs]

149148

PROSIDING SEMINAR LITERASI IV 

“Menjawab Tantangan Pendidikan  melalui Literasi Budaya pada Era Disrupsi”

Semarang, 14 November 2019

PROSIDING SEMINAR LITERASI IV 

“Menjawab Tantangan Pendidikan  melalui Literasi Budaya pada Era Disrupsi”

Semarang, 14 November 2019



daerah tersebut memiliki perbedaan dalam pengunaan bahasa dalam sehari-hari dari segi fonetis dan 

kata yang digunakan. 

Sebagian besar penduduk Pati bekerja sebagai petani, pedagang, dan wiraswasta. Di Juwana 

sebagian besar penduduknya bekerja sebagai pengrajin kuningan, nelayan, wiraswasta yang 

mengharuskan penduduknya pergi dan berkomunikasi dengan orang lain. Para pengrajin biasanya 

mengirim hasil seninya ke daerah lain yang membuat mereka lebih banyak mendapatkan kosa kata 

baru. Begitupula dengan nelayan yang harus pergi melaut dan bertemu dengan nelayan dari daerah 

lain. dari sanalah mereka mendapatkan berbagai macam kosakata baru untuk memudahkan 

berkomunikasi satu sama lain. 

Jadi, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, faktor pertama yang mempengaruhi 

perbedaan bahasa antara Pati dan Juwana yaitu dari segi jenis pekerjaan . Dari keenam lokasi 

informan yang telah dites menggunakan berbagai kata dari berbagai kategori, semakin ke timur yaitu 

daerah yang mendekati pelabuhan, semakin bervariasi pula bahasa yang digunakan. Bahkan sesama 

penduduk Juwana, kata yang digunakan ada yang berbeda.

Kedua, yaitu faktor mobilitas kepergian informan. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, informan yang memiliki mobilitas kepergian ke daerah tertentu, cenderung memiliki 

bahasa yang berbeda.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variasi 

penggunaan bahasa Jawa di Pati dan Juwana terdapat perbedaan pada fonem dan kata. Terdapat 

empat perbedaan fonem yang digunakan di kedua daerah tersebut. Seperti di Pati menggunakan 

[ḍǝḍa?], [luŋguh], [liŋguh], [ijU?], [juŋkas], [juŋkat].

Faktor yang melatar belakangi terjadinya variasi bahasa Jawa di daerah Pati dan Juwana yaitu 

jenis pekerjaan  dan mobilitas kepergian informan. Jenis pekerjaan yang dijalani oleh beberapa 

informan di Juwana lebih bervariasi dan menuntut informannya berkomunikasi dengan orang lain 

dari daerah lain. Selain jenis pekerjaan, mobilitas kepergian juga berpengaruh dalam terbentuknya 

variasi bahasa yang digunakan dalam keseharian penduduk di Pati dan Juwana._
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tentang analisis penggunaan tanda baca dan kata tidak baku dalam surat 

dinas, yang nantinya berfokus pada kesalahan penggunaan tanda baca dan kata tidak baku dalam surat dinas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kesalahan penggunaan tanda baca dan kata tidak baku 

dalam surat dinas dan (2) mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesalahan penggunaan tanda baca dan kata tidak baku 

dalam surat dinas. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah 

contoh salah satu surat dinas dari buku “Bahasa Surat Dinas” karya Dirgo Sabariyanto yang mengandung kesalahan 

penggunaan tanda baca dan kata tidak baku kemudian dianalisis kesalahannya. Hasil penelitian ini berupa (1) wujud 

kesalahan ejaan dalam surat dinas (a) penggunaan kata tidak baku, (b) penggunaan huruf kapital, (c) penggunaan tanda 

baca (titik dua dan koma), dan (d) ketidakhematan pemilihan kata (penggunaan kata mubazir), (2) faktor yang 

menyebabkan kesalahan penulisan surat dinas meliputi (a) penguasaan kaidah bahasa Indonesia penulis surat dinas yang 

kurang memadai, (b) penulis surat dinas yang kurang meneliti kesalahan penggunaan tanda baca dan kata tidak baku 

sebelum surat dinas dicetak, (c) penulis surat dinas lebih dari satu orang, (d) tidak adanya pelatihan surat dinas dari 

pemerintah, dan (e) penggunaan bahasa Ibu. 

Kata kunci : kesalahan tanda baca, kesalahan kata tidak baku, surat dinas

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan, manusia memerlukan bahasa. Dengan bahasa, manusia dapat bertutur, 

menyampaikan pesan, dan berbicara dengan sesama penutur. Bahasa memiliki peranan yang penting 

bagi manusia, karena bahasa juga dijadikan alat untuk berkomunikasi sehari-hari. Alat 

komunikasinya dapat bersifat lisan, sedangkan alat komunikasi lainnya berupa kode, isyarat, bunyi, 

dan simbol. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan bila bahasa disebut sebagai alat komunikasi 

terpenting bagi manusia (Wijana, 2009: v).

Kegiatan berbahasa pun juga tidak lepas dalam kesalahan pemakaian bahasa ketika berbicara. 

Manusia seringkali salah pengucapan ketika sedang berinteraksi dengan orang lain, dan cenderung 

menggunakan kata-kata baru yang dianggap mudah diucapkan. Kata-kata yang diucapkannya pun 

tidak sesuai dengan apa yang dituliskan. 

Markhamah dan Sabardila, (2011: 54-55) menyatakan bahwa :
kesalahan berbahasa adalah penyimpangan yang bersifat sistematis, konsisten, dan 

menggambarkan kemampuan peserta didik pada tahap tertentu (yang biasanya belum sempurna). 
Dengan begitu, kesalahan berbahasa bisa pula terjadi karena peserta didik yang belum memahami 
bahasa yang dipelajari.

Menulis adalah kemampuan yang dimiliki dalam diri seseorang untuk mengungkapkan ide-

ide atau apapun yang ada dipikirannya dalam bentuk tulis. Terkadang, seseorang kurang mampu 

menyampaikan dalam bentuk lisan. kemudian mengungkapkannya dalam bentuk tulis. Kesalahan 
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